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ABSTRAK  
       ISPA masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas penyakit 
menular di dunia. Data menunjukan bahwa pada tahun 2021 penyakit ISPA delngan 
prelvalelnsi selbelsar (1,6%) dan menjadi peringkat pertama pada tahun 2022 yaitu 
delngan prelvalelnsi selbelsar (1,8%), selanjutnya pada tahun 2023 meningkat delngan 
prelvalelnsi selbelsar (1,9%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko 
kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada masyarakat di wilayah Kerja 
Puskesmas Andowia Kabupaten Konawe Utara.Jenis penelitian ini adalah analitik 
dengan desain Case Control Study. Populasi dalam penelitian berjumlah 36 
responden dengan sampel 27 responden dengan cara simpel random sampling. 
Analisis menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dan di uji 
menggunakan uji Odds Ratio (OR). Hasil Uji Odd ratio menunjukan bahwa 
pengetahuan dengan nilai OR = 13,656, paparan asap rokok dengan nilai OR = 
10,000, paparan obat nyamuk bakar dengan nilai OR = 8,500. Pengetahuan, paparan 
asap rokok dan paparan obat nyamuk bakar bakar merupakan faktor risiko 
terjadinya ISPA di wilayah kerja Puskesmas Andowia Kabupaten Konawe Utara. 
Disarankan kepada masyarakat agar lebih meningkatkan program pencegahan dan 
penanggulangan ISPA, pelatihan tentang lingkungan rumah bersih. 
Kata Kunci: Pengetahuan, paparan, asap rokok, asap obat nyamuk bakar, ISPA 
 

 ABSTRACT 
Acute Respiratory Infections (ARI) remain a leading cause of morbidity and 

mortality from infectious diseases worldwide. Data from 2021 showed ARI cases, with a 
prevalence rate of 1.6%, making it the most common disease that year. In 2022, cases 
increased to 1.8%, and by 2023, they rose further to 1.9%. This study aims to examine 
the risk factors associated with ARIs among the population in the working area 
of Andowia Community Health Centre (Puskesmas), North Konawe Regency. in the 
community in the Andowia Community Health Center working area, North Konawe 
Regency.This type of research is analytical with a Case Control Study design. The 
population in the study was 36 respondents with a sample of 27 respondents using 
simple random sampling. Analysis uses univariate analysis and bivariate analysis and is 
tested using the Odds Ratio (OR) test. Odd ratio test results show that knowledge has a 
value of OR = 13,656, exposure to cigarette smoke has a value of OR = 10,000, exposure 
to mosquito coils has a value of OR = 8,500. Low knowledge levels, exposure to cigarette 
smoke, and mosquito coil smoke are significant risk factors for ARIs in the working 
area of Andowia Puskesmas. It Is recommendedthat the community improve 
prepention and control programs for ARI risk factor training on the home environment,  
Keywords: Knowledge, exposure, cigarette smoke, mosquito repellent smoke, ARI 
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PENDAHULUAN 

Infeksi saluran pernapasan akut adalah 

infeksi yang diakibatkan masuknya 

kuman/mikroorganisme ke dalam tubuh yang 

berlangsung sampai 14 hari dengan keluhan 

batuk di sertai pilek, sesak nafas dengan atau 

tanpa demam. ISPA masih melnjadi pelnyelbab 

ultama morbiditas dan mortalitas pelnyakit 

melnullar di dulnia. Angka mortalitas ISPA 

melncapai 4,25 julta seltiap tahuln di dulnia. 

Belrdasarkan data dari World Helalth 

Organization (WHO) tahuln 2019 pelnyakit 

infelksi salulran pelrnapasan bawah 

melnulrulnkan ulsia harapan hidulp selbelsar 2,09 

tahuln pada pelndelritanya (WHO, 2019). Selcara 

gelogelrafis, selbagian belsar kasuls ISPA pada 

tahuln 2020 ada di wilayah WHO di Asia 

Telnggara India (48%), Elthiopia (4,4%), 

Pakistan (4,3%), Suldan (1,5%), dan 

prelselntasel paling telrkelcil di Nelpal (0,3%). 

Tuljulh nelgara melnyulmbang dula pelrtiga dari 

total global India (48%), Indonelsia (38%), 

Elthiopia (4,4%), Pakistan (4,3%), China 

(3,5%), Suldan (1,5%), dan Nelpal (0,3%). ISPA 

barul telrjadi hampelr telrjadi seltiap bagian 

dulnia, pada tahuln julmlah kasuls ISPA 

telrbanyak di dulnia telrdapat di Asia Telnggara. 

Selkitar 30 nelgara yang melnyulmbang dula 

pelrtiga kasuls ISPA, Indonelsia salah satul dari 

30 nelgara pelnyulmbang kasuls. Pelngulrangan 

angka kelmatian akibat ISPA antara 2021 dan 

2022 adalah 25% (Kementrian Kesehatan RI, 

2023). 

Belrdasarkan data Dinkels Provinsi 

Sullawelsi Telnggara melmaparkan bahwa kasuls 

ISPA melngalami angka yang flulktulatif. Di 

tahuln 2020 kasuls ISPA selbanyak 18.600 

keljadian delngan prelvalelnsi selbelsar (4,66%), 

di tahuln 2021 total pelndelrita ISPA melncapai 

38.629 delngan prelvalelnsi selbelsar (8,89%). 

Seldangkan pada tahuln 2022 melngalami 

pelningkatan kasuls julmlah pelndelri ISPA pada 

orang delwasa selbanyak 39.235 delngan 

prelvalelnsi selbelsar (9,78%).  Hal telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa pelnyakit ISPA di 

Sullawelsi Telnggara telruls melngalami 

pelningkatan sellama tiga tahuln telrakhir (Dinas 

Kelselhatan Prov. Sulltra, 2023). 

Berdasarkan data yang di peroleh dari 

Dinas Kabupaten Konawe Utara selama 3 

tahun terakhir yaitu pada tahun 2021 

sebanyak 1.011delngan prelvalelnsi selbelsar 

(15,6%) kasus ISPA, pada tahun 2022 

sebanyak 1.237delngan prelvalelnsi selbelsar 

(19,0%) kasus ISPA, sedangkan kasus ISPA 

pada tahun 2023 yaitu 1.328delngan 

prelvalelnsi selbelsar (20,5%) kasus (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Konawe Utara, 2023). 

Berdasarkan data yang dimiliki Puskesmas 

Andowia penyakit ISPA menduduki selalu 

masuk dalam 10 penyakit teratas. Data 

menunjukan bahwa pada tahun 2021 penyakit 

ISPA jumlah kasus sebesar 124 kasus delngan 

prelvalelnsi selbelsar (1,6%) dan menjadi 

peringkat pertama pada tahun 2022 yaitu 139 

kasusdelngan prelvalelnsi selbelsar (1,8%), 

selanjutnya pada tahun 2023 meningkat 
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menjadi 147 kasus delngan prelvalelnsi selbelsar 

(1,9%) (Puskesmas Andowia, 2023). 

Beradasarkan hasil survey pendahuluan 

yang dilakukan terhadap 11 (sebelas) orang 

penderita ISPA di wilayah kerja Puskesmas 

Andowiadidapatkan bahwa 4 orang responden 

memiliki pengetahuan rendah terhadap 

penyakit ISPA karena mereka tidak 

mengetahui penyabab terjadinya ISPA, 4 orang 

responden menderita ISPA karena terdapat 

keluarga yang merokok dalam rumah dan 3 

orang responden menderita ISPA karena 

menggunakan obat nyamuk bakar bakar 

ketika tidur. 

BAHAN DAN METODE 

           Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

analitik dengan desain case control study yaitu 

studi yang digunakan untuk mengetahui faktor 

resiko atau masalah kesehatan yang diduga 

memiliki hubungan erat dengan penyakit yang 

terjadi dimasyarakat. Jenis penelitian ini 

adalah cara membandingkan kelompok kasus 

dan kelompok kontrol berdasarkan status 

paparanya (Retrospektif) untuk menganalisis 

resiko antara pengetahuan, paparan asap 

merokok dan paparan asap obat nyamuk 

bakar dengan kejadian ISPA. Penelitian ini 

telah dilaksanakan di Puskesmas Andowi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

responden yang menderita ISPA di Wilayah 

Kerja Puskesmas Andowia pada bulan Januari-

April tahun 2024 yaitu sebanyak 36 orang dan 

populasi kontrol pada penelitian ini adalah 

penduduk yang sehat yang tidak memiliki 

gejala klinis ISPA sebanyak 27 responden 

sedangkan sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 27 responden. penarikan sampel 

dengan cara Simple Random Sampling. Analisis 

data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah Analisis Univariat dan Bivariat dengan 

menggunakan metode uji odds Ratio (RO). 

 

HASIL  

    Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 

responden berdasarkan jenis kelamin 

terbanyak adalah perempuan yaitu 37 orang 

(68,5%) dan responden dengan jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 17 orang (31,5%). 

Berdasarkan kelompok umur berada pada 

rentang umur diatas 33-39 tahun sebanyak 18 

orang (33,3%) dan sebagian kecil berada pada 

rentang 47-53 tahun yaitu 4 orang (7,4%) 

sedangkan menurut pendidikan terakhir 

menunjukan bahwa sebagian besar responden 

mempunyai pendidikan terakhir lulus SMA 

atau sederajat sebanyak 25 orang (46,3%) dan 

yang paling rendah yaitu responden dengan 

pendidikan terakhir SD yakni 1 orang (1,9%) 

dan berdasarkan pekerjaan menunjukan 

bahwa dari 54 responden yang bekerja 

sebagai PNS sebanyak 8 orang (14,8%) dan 

yang mempunyai pekerjaan sebagai 

wiraswasta sebanyak 5 orang (9,3%) 

kemudian responden yang bekesja sebagai IRT 

sebanyak 37 orang (68,5%) selanjutnya 

pelajar/ mahasiswa sebanyak 4 orang (7,4 %). 

Tabel 2 terkait variabel penelitian 

diketahui bahwa dari 54 responden yang 
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pengetahuannya kurang yaitu 31 orang 

(57,4%) sedangkan yang pengetahuannya 

cukup yaitu 23 (42,6%) selanjutnya untuk 

paparan asap rokok yang terpapar sebanyak 

28 (51,9%) sedangkan yang tidak terpapar 

sebanyak 26 (48,1%). Kemudian untuk 

paparan obat nyamuk bakar yang terpapar 

sebanyak 33 (61,1%) dan yang tidak terpapar 

sebanyak 21 (38,6%). 

Tabel 3 terkait faktor risiko pengetahuan 

terhadap kejadian ISPA diketahui bahwa dari 

54 responden menunjukkan bahwa dari 27 

kelompok kasus yang menderita ISPA, 

terdapat 23 (85.2%) responden dengan 

pengetahuan yang kurang atau berisiko dan 4 

(14.8%) responden dengan pengetahuan yang 

cukup atau tidak berisiko. Sedangkan dari 27 

kelompok kontrol yakni yang tidak menderita 

ISPA,terdapat 8 (29.6%) responden dengan 

pengetahuan yang kurang atau berisiko dan 

19 (70.4%) responden dengan pengetahuan 

yang cukup atau tidak Sedangkan untuk faktor 

risiko paparan asap rokok terhadap kejadian 

ISPA 12 menunjukkan bahwa dari 27 

kelompok kasus yangmenderita ISPA, terdapat 

21 (77.8%) responden yang terpapar asap 

rokok atau berisiko dan terdapat 6 (22.2%) 

responden yang tidak terpapar asap rokok 

atau tidak berisiko. Sedangkan dari 27 

kelompok kontrol yakni yang tidak menderita 

ISPA,terdapat 7 (25.9%) responden yang 

terpapar asap rokok atau berisiko dan 20 

(74.1%) responden yang tidak terpapar asap 

rokok atau tidak berisiko. Kemudian untuk 

faktor risiko paparan obat nyamuk bakar 

terhadap kejadian ISPA menunjukkan bahwa 

dari 27 kelompok kasus yang menderita ISPA, 

terdapat 22 (81.5%) responden yang terpapar 

obat nyamuk bakar atau berisiko dan terdapat 

5 (18.5%) responden yang tidak terpapar obat 

nyamuk bakar. Sedangkan dari 27 kelompok 

kontrol yakni yang tidak menderita ISPA, 

terdapat 11 (40,7%) responden yang terpapar 

asap obat nyamuk bakar atau berisiko dan 16 

(59.3%) responden yang tidak terpapar asap 

obat nyamuk bakar atau tidak beresiko 

 

PEMBAHASAN  

Hasil uji statistik menggunakan uji Odds 

Ratio (OR) pada taraf kepercayaan atau 

confidence interval (CI) 95% diperoleh nilai OR 

sebesar 13,656 dengan nilai lower limit (LL) 

sebesar 3,557 dan nilai upper limit (UL) 

sebesar 22,429. Karena nilai OR > 1 maka 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

merupakan faktor risiko kejadian ISPA di 

Wilayah Kerja Puskesmas Andowia. 

Hasil penelitian diperoleh banyaknya 

pengetahuannya kurang berjumlah 31 

responden (57,4%). Kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman responden tentang ISPA 

dapat disebabkan karena tidak mengetahui 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) dapat 

ditularkan melalui percikan ludah dan udara. 

Sebagian responden yang memiliki 

pengetahuan cukup berjumlah 23 responden 

(42,6%) karena telah mengetahui dan 

memahami menggunakan masker atau 
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penutup hidung pada saat beraktivitas diluar 

rumah adalah cara menghindari bahaya ISPA. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat 29,6% responden yang memiliki 

pengetahuan kurang namun tidak menderita 

ISPA. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

meskipun pengetahuan kurang, namun 

responden memiliki kebiasan dan perilaku 

kesehatan yang baik seperti sering 

berolahraga. Disisi lain, juga terdapat 14,8% 

yang memiliki pengetahuan baik namun 

menderita ISPA. Hal ini terjadi karena 

walaupun responden memiliki pengetahuan 

baik namun karena karena perilaku respoden 

yang merokok dan didukung dengan 

lingkungan fisik rumah yang tidak memenuhi 

syarat. Selain itu berdasarkan wawancara 

dengan beberapa responden menjelaskan 

bahwa mereka menderita ISPA karena jarang 

menggunakan masker saat bertemu dengan 

orang yang sakit.  Hasil analisis menunjukan 

bahwa pengetahuan merupakan faktor risiko 

kejadian ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas 

Andowia.  

Penelitian sejalan dilakukan oleh 

Lestari&Barkah, (2023) yang mengatakan 

bahwa pengetahuan merupakan faktor resiko 

kejadian ISPA di wilayah kerja Puskesmas 

Pijorkoling dengan nilai p value = 0,00).Teori 

tersebut sejalan dengan penelitian Fajrianti, 

Widiarini, and Wibowo, (2022)di Desa Rejuno 

menjelaskan bahwa semakin kurang 

pengetahuan penderita tentang risiko 

penyakit ISPA bagi dirinya, keluarganya, dan 

masyarakat di sekitarnya, semakin besar 

kemungkinan mereka akan menularkan 

penyakit kepada keluarga dan orang-orang 

sekitarnya di rumah dan di tempat kerja. 

Hasil uji statistik menggunakan uji 

Odds Ratio (OR) pada taraf kepercayaan atau 

confidence interval (CI) 95% diperoleh nilai OR 

sebesar 10,000 dengan nilai lower limit (LL) 

sebesar 2,863 dan nilai upper limit (UL) 

sebesar 14,925. Karena nilai OR > 1 maka 

dapat disimpulkan bahwa paparan asap rokok 

merupakan faktor risiko kejadian ISPA di 

Wilayah Kerja Puskesmas Andowia 

Paparan asap rokok di dalam rumah 

merupakan faktor lingkungan keluarga yang 

paling mungkin menyebabkan ISPA. Rokok 

merupakan zat beracun yang dapat 

memberikan efek yang sangat berbahaya bagi 

perokok atau perokok pasif, terutama balita 

yang secara tidak sengaja bersentuhan dengan 

asap rokok. Nikotin dan ribuan asap rokok 

memiliki bahaya toksisitas lain, dapat 

menyebabkan infeksi saluran pernapasan 

karena masuk ke saluran pernapasan (Jamal, 

Hengky, & Patintingan, 2022). 

Hasil penelitian diperoleh banyaknya 

responden yang terpapar asap rokok 

berjumlah 28 responden (51,9%). 

Berdasarkan jawaban responden didapatkan 

bahwa paparan asap rokok karen terdapat 

responden yang merokok dan terdapat 

keluarga responden mengisap rokok dalam 

rumah. Sebagian responden tidak terpapar 

asap rokok sebanyak 26 responden (48,1%) 

karena terdapat responden yang tidak 

merokok dan jika ada yang merokok disekitar 
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responden, apakah responden langsung 

menjauhinya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

didapatkan 25,9% responden yang terpapar 

asap rokok namun tidak menderita ISPA. Hal 

ini terjadi karena walaupun seseorang 

tersebut terpapar rokok namun karena 

pengetahuan yang dimiliki sangat baik 

mengenai ISPA maka seseorang tersebut tidak 

akan mundah terkena ISPA. Selain itu 

berdasarkan obervasi pada beberapa rumah 

responden menunjukan bahwa jika keadaan 

lingkungan tempat tinggal yang dimiliki 

seperti memiliki ventilasi yang memenuhi 

syarat dan pencahayaan yang memenuhi 

syarat akan membuat pertukaran udara yang 

baik dalam rumah termasuk udara paparan 

asap rokok. Ventilasi yang memenuhi syarat 

dapat dilakukan dengan membuka jendela dan 

tidak menutup lubang ventilasi. Sirkulasi 

udara dalam rumah yang baik membuat 

kelembaban udara dalam ruangan menurun, 

hal ini membuat bakteri dan mikroorganisme 

tidak mudah berkembang. Hal ini akan 

membuat responden terhindar dari adanya 

penularan ISPA. Selanjutnya terdapat 77,8% 

yang memiliki paparan asap rokok serta 

menderita ISPA waktu istirahat akan 

membuatnya lebih mudah terkena penyakit. 

Kemudian hasil analisis juga 

mendapatkan bahwa 22,2% responden yang 

tidak terpapar asap rokok namun menderita 

ISPA. Ketahuilah bahwa meskipun responden 

tidak terpapar asap rokok, risiko terkena 

penyakit ISPA dapat meningkat karena faktor 

lain, seperti memiliki riwayat kontak dengan 

penderita ISPA melalui asap rokok yang 

didukung dengan kepadatan hunian yang 

berisiko.  

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan Famela, (2022) 

yang menerangkan bahwa ada hubungan 

perilaku merokok dengan kejadian ISPA 

ditunjukkan dengan nilai (p value= 0,000 < 

0,05). Perilaku merokok sulit dikendalikan 

karena sudah menjadi kebiasaan selain itu 

ditambah dengan lama seseorang menghisap 

asap rokok. Asap rokok di dalam rumah 

merupakan faktor lingkungan keluarga yang 

paling mungkin menyebabkan ISPA. Perlu 

dilakukan analisis kejadian ISPA di setiap 

wilayah untuk mengetahui distribusi kejadian, 

kausalitas, dan kekuatan hubungan antara 

keterpaparan dan hasil. Informasi ini dapat 

memberikan pengendalian ISPA yang lebih 

akurat dalam rentang yang lebih kecil (Naja & 

Kasim, 2021). 

Hasil uji statistik menggunakan uji Odds 

Ratio (OR) pada taraf kepercayaan atau 

confidence interval (CI) 95% diperoleh nilai OR 

sebesar 6,400 dengan nilai lower limit (LL) 

sebesar 2,856 dan nilai upper limit (UL) 

sebesar22,068. Karena nilai OR > 1 maka 

dapat disimpulkan bahwa paparan obat 

nyamuk bakar merupakan faktor risiko 

kejadian ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas 

Andowia. 

Hasil penelitian diperoleh banyaknya 

responden yang terpapar obat nyamuk bakar 

berjumlah 33 responden (61,1%). 
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Berdasarkan jawaban responden didapatkan 

bahwa paparan obat nyamuk bakar karena 

responden menggunakan obat nyamuk bakar 

pada saat tidur dan dalam waktu yang lama. 

Sebagian responden tidak terpapar obat 

nyamuk bakar bakar sebanyak 21 responden 

(38,6%). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat 81,5% yang memiliki paparan obat 

nyamuk bakar serta menderita ISPA. 

Selanjutya didapatkan 40,7% responden 

yang terpapar obat nyamuk bakar bakar 

namun tidak menderita ISPA. Hal ini terjadi 

karena walaupun seseorang tersebut terpapar 

obat nyamuk bakar bakar namun karena 

pengetahuan yang dimiliki dan berdasarkan 

obervasi pada beberapa rumah responden 

menunjukan bahwa didukung oleh kondisi 

lingkungan ventilasi yang memenuhi syarat. 

Ventilasi berfungsi sebagai saranan 

pertukaran udara sehingga udara ruangan 

akan selalu terjaga. Ventilasi dikatakan baik 

jika luasnya ≥10% dari luas lantai sehingga 

memungkinkan terjadinya sirkulasi udara 

dalam ruangan.  

Kemudian hasil analisis juga 

mendapatkan bahwa 18,5% responden yang 

tidak terpapar obat nyamuk bakar namun 

menderita ISPA. Hal ini karena meskipun 

responden tidak terpapar obat nyamuk bakar, 

namun risiko terkena penyakit ISPA dapat 

meningkat karena faktor lain, seperti perilaku 

merokok yang didukung dengan pengetahuan 

yang kurang tentang bahaya ISPA dan cara 

penularannya. Hal ini karena beberapa 

responden pada saat dilakukan wawancara 

menjelaskan bahwa mereka terkena ISPA 

karena tidak memakai masker saat bertemu 

orang yang terkena ISPA. 

 Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan Lestari, Rahim, and 

Sakinah (2022) yang menerangkan bahwa ada 

hubungan paparan obat nyamuk bakar dengan 

kejadian ISPA ditunjukkan dengan nilai (p 

value= 0,000 < 0,05).  

Obat anti nyamuk bakar bakar 

merupakan bahan beracun dan berbahaya 

terhadap kesehatan (yang harus diperhatikan 

adalah bahwa dalam pemakaiannya tidak 

semua rumah dapat menggunakan, hanya 

rumah yang memenuhi syarat kesehatan yaitu 

yang cukup ventilasi karena asap yang 

dihasilkan pada proses pembakarannya 

mengurangi proporsi kandungan oksigen 

dalam ruangan. Pemakaian obat anti nyamuk 

bakar ini perlu diwaspadai atau confounding 

apabila faktor lingkungan rumah yang lain 

tidak mendukung seperti luas ventilasi kurang. 

Untuk mengurangi penggunaan obat nyamuk 

bakar di dalam rumah, keluarga dapat 

menggunakan cara tradisional yaitu 

memasang kelambu pada tempat tidur, 

menjaga kebersihan rumah dan sekitarnya, 

memasang kasa nyamuk bakar pada pintu dan 

jendela, menggunakan raket anti nyamuk 

bakar (Gusti dkk, 2021). 

Menggunakan anti nyamuk bakar hanya 

sesuai keperluan, untuk ruang tertutup 

sebaiknya menggunakan bentuk semprot 

(selama penyemprotan sebaiknya tidak ada 

orang lain di dalam ruangan, dan ruang baru 
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dimasuki setelah 2-3 jam), untuk ruang ber-AC 

sebaiknya tidak menggunakan anti nyamuk 

bakar apapun karena dapat membuat zat 

kimia terakumulasi, jika terpaksa 

menggunakan anti nyamuk bakar atau elektrik 

maka ruangan harus selalu terbuka sepanjang 

pemakaian. Penggunaan obat nyamuk bakar 

berhubungan dengan kejadian ISPA non 

pneumonia. Oleh karena itu direkomendasikan 

agar tidak terjadi ISPA non pneumonia maka 

diharapkan tidak menggunakan obat nyamuk 

bakar yang mencemari udara di ruangan agar 

balita tidak menghirup udara yang telah 

tercemar asap obat nyamuk bakar. Atas dasar 

rekomendasi tersebut, disarankan memakai 

minyak telon plus anti nyamuk, memakai 

kelambu, dan memakai kawat kasa di setiap 

lobang ventilasi rumah yang berguna agar 

nyamuk bakar tidak masuk kedalam rumah 

sehingga penggunaan obat nyamuk bakar 

dirumah dapat dihindari (Tabalawony & 

Akollo, 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil Penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Pengetahuan merupakan 

faktor risiko kejadian ISPA di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andowia; Paparan asap rokok 

merupakan faktor risiko kejadian ISPA di 

Wilayah Kerja Puskesmas; Paparan obat 

nyamuk bakar merupakan faktor risiko 

kejadian ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas 

Andowia 

Disarankan kepada masyarakat lebih 

meningkatkan Program pencegahan ISPA, 

pelatihan tentang lingkungan rumah bersih, 

terutama di tempat-tempat yang rentan 

terhadap penyakit ISPA. 
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Lampiran: 

  
Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Karakteristik Responden di Wilayah Kerja 

Puskesmas Andowia  

Karakteristik n % 
Jenis Kelamin   

Laki – laki 17 31,5 
Perempuan 37 68,5 
Pekerjaan   

Pelajar /Mahasiswa 4 7,4 
PNS 8 14,8 
IRT 37 68,5 

Wiraswasta 5 9,3 
pendidikan Terakhir 

SD 
 

1 
 

1,9 
SMP 24 44,4 
SMA 25 46,3 

Perguruan Tinggi 4 7,4 
Total 54 100,0 

   Sumber: Data Primer, 2024 

 
 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Menurut Pengetahuan, Paparan Asap Rokok, dan Paparan Obat 

Nyamuk bakar di Wilayah Kerja Puskesmas Andowia 

Variabel n % 
Pengetahuan 

Kurang 
 

31 
 

57,4 
Cukup 23 42,6 

Paparan Asap Rokok 
Terpapar 

 
29 

 
51,9 

Tidak terpapar 26 48,1 
Paparan Obat Nyamuk 

bakar 
Terpapar 

 
33 

 
61,1 

Tidak Terpapar 21 38,6 
Total 54 100,0 

  Sumber: Data Primer, 2024
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Tabel 3. Analisis Bivariat faktor Resiko Pengetahuan, Paparan Asap Rokok, dan Paparan Obat Nyamuk 
Bakar di Wilayah Kerja Puskesmas AndowiaTahun 2024 

 

Variabel 
Kejadian ISPA Hasil  

Uji Statistik Kasus Kontrol Total 
 n (%) n (%) n (%)  
Pengetahuan 

OR = 13,656 
LL = 3,557 

UL = 22,429 

Kurang 23 85,2 8 29,6 31 57,4 
Cukup 4 14,8 19 70,4 23 42,6 

Total 30 100 30 100 60 100,0 
Paparan asap rokok 

OR = 10,000 
LL = 2,863 

UL = 14,925 

Terpapar 21 77,8 7 25,9 28 51,9 
Tidak Terpapar 6 22,2 20 74,1 26 48,1 
Total 30 100 30 100 60 100,0 
Paparan Obat Nyamuk 

OR = 6,400 
LL = 2,856 

UL = 22.068 

Terpapar 22 81,5 11 40,7 33 61,6 
Tidak Terpapar 5 18,5 16 59,3 21 38,9 
Total 27 100 27 100 54 100,0 
Sumber: Data Primer, 2024 

 


